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Abstrak 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kecerdasan majemuk, tingkat 
kecemasan, motivasi belajar dan hasil belajar siswa SMAN 1 Maros, kemudian 
menganalisis pengaruh kecerdasan majemuk, tingkat kecemasan dan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar biologi  siswa, Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan ex post facto. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
MIPA SMAN 1 Maros dengan jumlah keseluruhan 684 siswa. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah strafied random sampling sehingga dipilih 247 siswa. 
Data penelitian berupa hasil belajar biologi siswa dan angket. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan majemuk berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar biologi siswa,  tingkat kecemasan berpengaruh positif terhadap hasil belajar  
biologi siswa, motivasi belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar biologi  siswa, 
kecerdasan majemuk berpengaruh positif terhadap motivasi  belajar siswa, tingkat 
kecemasan berpengaruh positif terhadap motivasi belajar  siswa, kecerdasan majemuk 
berpengaruh positif terhadap hasil  belajar biologi siswa melalui motivasi belajar, tingkat 
kecemasan berpengaruh positif terhadap hasil belajar biologi siswa melalui motivasi 
belajar. 
 

Abstract 
This research aims to describe the multiple intelligences, anxiety levels, learning 
motivation and learning outcomes of students at SMAN 1 Maros, Then analyze the 
influence of multiple intelligences, anxiety levels and learning motivation on students' 
biology learning outcomes. This study is a quantitative research using ex-post facto. The 
population of the study were all MIPA students at SMAN 1 Maros with a total of 684 
students. The sampling technique used was strafied random sampling and obtained 247 
students as the samples of the study. Research data were in forms of Biology learning 
outcomes and questionnaires. The data analysis show that multiple intelligences have a 
positive influence on Biology learning outcomes, anxiety levels have a positive influence 
on Biology learning outcomes, learning motivation has a positive influence on Biology 
learning outcomes, multiple intelligences have a positive influence on students' learning 
motivation, anxiety levels have a positive influence on the students’ learning motivation, 
multiple intelligences have a positive influence on Biology learning outcomes through 
learning motivation, and anxiety levels have a positive influence on Biology learning 
outcomes through learning motivation. 

Kata kunci: Hasil Belajar, Kecerdasan Majemuk, Motivasi, Kecemasan.
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PENDAHULUAN 

Pendidikan berperan penting 

untuk menentukan akan kemana arah 

hidup yang akan ditempuh dan juga 

bagaimana jalan untuk mencapai cita-cita 

yang diinginkan, hal itu karena melalui 

pendidikan seseorang mendapatkan 

wawasan, pengetahuan, keterampilan 

serta menggali bakat yang dimiliki.  

Kementerian pendidikan dan 

kebudayaan, riset tekonologi tahun 2019 

menerbitkan hasil survey PISA memuat 

sekelumit masalah pendidikan Indonesia, 

Penilaian PISA 2018 memberikan 

penilaian kepada siswa berusia 15 tahun, 

berupa kemampuan matematika, sains 

dan membaca, Indonesia mendapat nilai 

rata-rata 371 dan hanya berada pada 

urutan 74 dari  total 79 negara, dengan 

rendahnya skor yang diperoleh tentu saja 

harus segera dibenahi agar kualitas 

pendidikan di Indonesia semakin baik 

kedepannya. 

Berhasil tidaknya pendidikan 

salah satu indikator yang dapat dilihat 

adalah dari hasil belajar siswa, (Anni, 

2004) menyebutkan bahwa hasil belajar 

adalah perubahan perilaku yang dialami 

siswa setelah mengalami aktivitas 

belajar. Hasil belajar siswa, tentu ada 

banyak hal yang dapat 

mempengaruhinya, (Slameto, 2018) 

menyebutkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar digolongkan 

menjadi dua golongan yaitu internal (dari 

dalam diri) maupun eksternal (dari luar). 

Kecerdasan termasuk kedalam 

salah satu faktor internal (dalam diri 

siswa) yang dapat memengaruhi hasil 

belajar. (Khadijah, 2017) menyebutkan 

bahwa hasil belajar siswa biasanya 

berkorelasi searah dengan tingkat 

kecerdasannya. (Chusaini, 2015) dan 

(Murti, W., & Anas, M, 2020).  

berpendapat bahwa kecerdasan yang 

dimiliki siswa akan mempengaruhi hasil 

belajarnya. Adanya perbedaan 

kecerdasan yang dimiliki oleh siswa 

sehingga diperlukan perhatian lebih 

untuk mengetahui cara terbaik agar siswa 

dapat memaksimalkan potensi yang 

dimiliki. 

Seorang ahli bernama Howard 

Gardner berpendapat bahwa tidak ada 

manusia yang tidak cerdas (musfiroh, 

2010) ahli tersebut kemudian 

memunculkan istilah multiple 

intelligences (Kecerdasan Majemuk) 

yang dengan ini kecerdasan tidak lagi 

sekedar Intelligences Quotient (IQ) yang 

terbatas pada kecerdasan bahasa dan 

matematika, akan tetapi lebih dari itu 

kecerdasan manusia dikategorikan 
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menjadi sembilan kategori untuk 

mengidentifikasi kemampuan alami 

terbaik pada diri seseorang. 

Kecemasan termasuk kedalam 

salah satu faktor internal (dalam diri 

siswa) lainnya yang dapat memengaruhi 

hasil belajar. (Ekawati, 2015) 

menyebutkan bahwa kecemasan 

mempengaruhi hasil belajar siswa 

dengan kuat, sehingga perlu diperhatikan 

kecemasan yang dapat terjadi pada siswa. 

(Solihah, 2017) berpendapat bahwa 

kecemasan yang terjadi pada siswa 

biasanya tidak lepas dari keadaan yang 

dialaminya saat proses pembelajaran. 

Kecemasan yang dialami tentu akan 

membuat fokus dari pembelajaran dapat 

berkurang dan dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa. 

Motivasi juga termasuk kedalam 

salah satu faktor internal lainnya yang 

dapat memengaruhi hasil belajar.  

(Wahab, 2016) menyebutkan bahwa 

motivasi mempunyai peranan strategis 

dalam aktivitas belajar seseorang, tidak 

ada seorangpun yang belajar tanpa 

motivasi. (Uno, 2016) berpendapat 

bahwa motivasi belajar adalah dorongan 

pada siswa yang sedang belajar untuk 

melakukan perubahan tingkah laku, 

sehingga motivasi belajar pada siswa 

mempunyai peran besar dalam 

keberhasilan belajar siswa.  (Hutagol dan 

Harsono, 2016) menyebutkan bahwa 

motivasi sebagai pendorong yang akan 

membuat siswa bersemangat melakukan 

proses pembelajaran, sehingga hasil 

belajar siswa akan menjadi lebih baik.  

Penjelasan terkait kecerdasan 

majemuk, tingkat kecemasan, dan 

motivasi belajar, yang dapat meberikan 

pengaruh terhadap hasil belajar maka 

dilakukan penelitian “Kecerdasan 

Majemuk, Tingkat Kecemasan, dan 

Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar 

Biologi Siswa SMAN 1 Maros”. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan ex post facto yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kecerdasan majemuk, tingkat  kecemasan, 

dan motivasi belajar siswa terhadap hasil 

belajar biologi siswa SMAN 1 Maros. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester 

genap, tahun ajaran 2021/2022. Tempat 

penelitian di SMAN 1 Maros Provinsi 

Sulawesi Selatan. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa MIPA SMAN 1 

Maros yang berjumlah  648 orang siswa. 

Pengambilan sampel melalui stratified 

random rampling dan diperoleh sampel 

sebanyak 247 siswa. 
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Instrumen penelitian ini adalah 

angket dan dokumentasi. Angket 

bertujuan untuk memperoleh data 

kecerdasan majemuk, tingkat kecemasan 

dan motivasi belajar. Sementara 

dokumentasi dilakukan dengan cara 

melihat hasil belajar biologi siswa. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN   

Hasil dalam penelitian ini 

memberikan gambaran deskriptif dari 

masing masing variabel. Analisis 

inferensial dilakukan untuk memberikan 

informasi mengenai pengaruh variabel 

kecerdasan majemuk, tingkat kecemasan, 

dan motivasi belajar terhadap hasil 

belajar biologi. Hasil analisis deskriptif 

kecerdasan majemuk, tingkat kecemasan, 

motivasi belajar dan hasil belajar biologi 

siswa SMAN 1 Maros disajikan pada 

tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Analisis deskripsi 

kecerdasan majemuk, tingkat kecemasan, 

motivasi belajar, dan hasil belajar 

Variabel Interval Persentase Kategori 
Kecerdasan 
Majemuk 

150 ≤ 
180 90% Tinggi 

Tingkat 
Kecemasan 

127 ≤ 
160 55% Sangat 

Rendah 
Motivasi 
Belajar 

100 ≤ 
120 68% Tinggi 

Hasil Belajar 81 – 100 59% Sangat 
Tinggi 

Berdasarkan tabel, kecerdasan 

majemuk berada pada kategori tinggi, 

tingkat kecemasan kategori sangat 

rendah, motivasi belajar kategori tinggi, 

serta hasil belajar kategori sangat tinggi. 

Analisis Inferensial meliputi 1) Uji 

Normalistas. Kecerdasan majemuk, 

tingkat kecemasan, motivasi belajar dan 

hasil belajar memiliki nilai signifikansi > 

0,05 maka data sudah terdistribusi 

normal. 2) Uji Linearitas. Kecerdasan 

majemuk, tingkat kecemasan, motivasi 

belajar dan hasil belajar memiliki nilai 

signifikansi > 0,05 maka data sudah 

linear. 3) Uji Hipotesis meliputi : a) 

Kecerdasan majemuk terhadap hasil 

belajar. Kontibusi variabel kecerdasan 

majemuk terhadap hasil belajar  adalah 

52% sedangkan 48% ditentukan oleh 

variabel yang lain, karena nilai sig F 

0,000 < 0,05 maka kecerdasan majemuk 

berpengaruh secara simultan terhadap 

hasil belajar. b) Tingkat kecemasan 

terhadap hasil belajar. Kontribusi 

variabel tingkat kecemasan terhadap hasil 

belajar adalah 58,3% sedangkan 41,7% 

ditentukan oleh variabel yang lain, karena 

nilai sig F 0,000 < 0,05 maka tingkat 

kecemasan berpengaruh secara simultan 

terhadap hasil belajar. c) Motivasi belajar 

terhadap hasil belajar. Kontribusi 

variabel motivasi belajar terhadap hasil 

belajar adalah 70,7% sedangkan 29,3% 

ditentukan oleh variabel yang lain, karena 



 

117 Jurnal Binomial Vol.6, No.2, 2023: Fuad, Ismail, dan Syamsiah 
 

nilai sig F 0,000 < 0,05 maka motivasi 

belajar berpengaruh secara simultan 

terhadap hasil belajar. 

Kecerdasan majemuk terhadap motivasi 

belajar. 

Kontribusi variabel kecerdasan 

majemuk terhadap motivasi belajar 

adalah 29,4% sedangkan 70,6% 

ditentukan oleh variabel yang lain, karena 

nilai sig F 0,000 < 0,05 maka kecerdasan 

majemuk berpengaruh secara simultan 

terhadap motivasi belajar.  

Tingkat kecemasan terhadap motivasi 

Belajar  

Kontribusi variabel tingkat 

kecemasan  terhadap motivasi belajar 

adalah 39,7% sedangkan 60,3% 

ditentukan oleh variabel yang lain, karena 

nilai sig F 0,000 < 0,05 maka tingkat 

kecemasan   berpengaruh secara simultan 

terhadap motivasi belajar. 

Kecerdasan majemuk terhadap hasil 

belajar melalui motivasi belajar 

Pengaruh tidak langsung 

kecerdasan majemuk melalui motivasi 

belajar terhadap hasil belajar adalah 

perkalian antara nilai beta X1 terhadap 

X3 dengan nilai beta X3 terhadap Y 

yaitu: 0,306 x 0,478 = 0,146. Maka 

pengaruh total yang diberikan X1 

terhadap Y adalah pengaruh langsung 

ditambah dengan pengaruh tidak 

langsung yaitu: 0,309 + 0,146 = 0,455. 

Berdasarkan hasil perhitungan, hasilnya 

menunjukkan bahwa secara tidak 

langsung kecerdasan majemuk melalui 

motivasi belajar mempunyai pengaruh 

terhadap hasil belajar. 

Tingkat kecemasan terhadap hasil 

belajar melalui motivasi belajar 

Pengaruh tidak langsung tingkat 

kecemasan melalui motivasi belajar 

terhadap hasil belajar adalah perkalian 

antara nilai beta X2 terhadap X3 dengan 

nilai beta X3 terhadap Y yaitu: 0,479 x 

0,478 = 0,229 maka pengaruh total yang 

diberikan X2 terhadap Y adalah pengaruh 

langsung ditambah dengan pengaruh 

tidak langsung yaitu: 0,310 + 0,229 = 

0,539. Berdasarkan hasil perhitungan, 

hasilnya menunjukkan bahwa secara 

tidak langsung tingkat kecemasan melalui 

motivasi belajar mempunyai pengaruh 

terhadap hasil belajar. 1) Deskripsi 

kecerdasan majemuk, tingkat kecemasan, 

motivasi belajar dan hasil belajar biologi. 

Kecerdasan majemuk siswa berada pada 

kategori tinggi. Aspek aspek yang dinilai 

dari kecerdasan majemuk ini berdasarkan 

sembilan jenis kecerdasan dengan 

indikator yang berbeda setiap kecerdasan. 

Tingkat kecermasan siswa berada pada 

kategori sangat rendah. Aspek aspek yang 

dinilai dari tingkat kecemasan ini 
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berdasarkan indikator berupa kognitif, 

afektif, psikomotorik serta somatik.  

Motivasi belajar siswa berada pada 

kategori tinggi. Aspek aspek yang dinilai 

dari motivasi belajar yaitu motivasi 

intrinsik dan ekstrinsik. Hasil belajar 

biologi siswa berada pada kategori tinggi 

yang didapatkan dari nilai hasil ulangan 

biologi. 2) Pengaruh kecerdasan 

majemuk terhadap hasil belajar biologi 

Berdasarkan hasil pengujian 

SPSS maka hipotesis pertama diterima 

yaitu terdapat pengaruh kecerdasan 

majemuk terhadap hasil belajar biologi 

siswa. Adanya hubungan antar variabel 

kecerdasan majemuk dengan belajar 

biologi siswa ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Selaras et 

al., 2013) yang menunjukkan hubungan 

positif kecerdasan majemuk dengan hasil 

belajar siswa. Berdasarkan penjelasan 

tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kecerdasan majemuk berpengaruh 

terhadap hasil belajar biologi siswa. 3) 

Pengaruh tingkat kecemasan terhadap 

hasil belajar biologi. Berdasarkan hasil 

pengujian SPSS maka hipotesis pertama 

diterima yaitu terdapat pengaruh tingkat 

kecemasan terhadap hasil belajar biologi 

siswa. Adanya hubungan antar variabel 

tingkat kecemasan dengan belajar biologi 

siswa ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Dewi & Pujiastuti, 2020) 

yang menyebutkan tingkat kecemasan 

dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, 

yang berarti semakin rendah tingkat 

kecemasan maka hasil belajar siswa juga 

akan meningkat, sebaliknya jika tingkat 

kecemasan tinggi maka hasil belajarnya 

akan menurun. Berdasarkan penjelasan 

tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

tingkat kecemasan berpengaruh terhadap 

hasil belajar biologi siswa. 4) Pengaruh 

motivasi belajar terhadap hasil belajar 

biologi. Berdasarkan hasil pengujian 

SPSS maka hipotesis pertama diterima 

yaitu terdapat pengaruh motivasi belajar 

terhadap hasil belajar biologi siswa. 

Adanya hubungan antar variabel motivasi 

belajar dengan hasil belajar biologi siswa 

ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Daud, 2012) bahwa 

motivasi belajar berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar biologi. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan motivasi belajar 

berpengaruh terhadap hasil belajar 

biologi siswa. 5) Pengaruh kecerdasan 

majemuk terhadap motivasi belajar. 

Berdasarkan hasil pengujian SPSS maka 

hipotesis pertama diterima yaitu terdapat 

pengaruh kecerdasan majemuk terhadap 

motivasi belajar biologi siswa. Adanya 

hubungan antar variabel kecerdasan 
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majemuk dengan motivasi belajar ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Rini, 2018) yang menunjukkan ada 

pengaruh yang signifikan kecerdasan 

majemuk terhadap  motivasi berprestasi 

mahasiswa. Berdasarkan penjelasan 

tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kecerdasan majemuk berpengaruh 

terhadap motivasi belajar siswa. 6) 

Pengaruh tingkat kecemasan terhadap 

motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil 

pengujian SPSS maka hipotesis pertama 

diterima yaitu terdapat pengaruh tingkat 

kecemasan terhadap motivasi belajar 

siswa. Adanya hubungan antar variabel 

tingkat kecemasan dengan motivasi 

belajar ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Halmuniati, 2020) yang 

menyebutkan bahwa terdapat pengaruh 

positif tingkat kecemasan terhadap 

motivasi belajar siswa, bahwa semakin 

tinggi kecemasan siswa maka motivasi 

belajarnya akan menurun, sebaliknya jika 

tingkat kecemasan rendah maka motivasi 

belajar juga semakin tinggi. Berdasarkan 

penjelasan tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tingkat kecemasan 

pada siswa berpengaruh terhadap 

motivasi belajar siswa. 7) Pengaruh 

kecerdasan majemuk terhadap hasil 

belajar melalui motivasi belajar. 

Berdasarkan hasil pengujian SPSS maka 

hipotesis pertama diterima yaitu terdapat 

pengaruh kecerdasan majemuk terhadap 

hasil belajar melalui motivasi belajar 

siswa. Diketahui kecerdasan majemuk 

dan motivasi belajar merupakan salah 

satu faktor internal yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa, dan 

juga bahwa adanya kecerdasan majemuk 

ini dapat memberikan pengaruh terhadap 

motivasi belajar siswa (Rini, 2018). 

Sehingga kecerdasan majemuk yang baik 

akan membuat motivasi belajar juga 

semakin baik yang dengan hal ini akan 

membuat hasil belajar siswa semakin 

baik pula.  Berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kecerdasan majemuk 

berpengaruh secara tidak langsung 

terhadap hasil belajar melalui motivasi 

belajar siswa. 8) Pengaruh tingkat 

kecemasan terhadap hasil belajar melalui 

motivasi belajar. Berdasarkan hasil 

pengujian SPSS maka hipotesis pertama 

diterima yaitu terdapat pengaruh tingkat 

kecemasan terhadap hasil belajar melalui 

motivasi belajar siswa. Diketahui bahwa 

tingkat kecemasan dan motivasi belajar 

merupakan salah satu faktor internal yang 

dapat mempengaruhi hasil belajar, dan 

juga adanya tingkat kecemasan ini dapat 

memberikan pengaruh terhadap motivasi 

belajar siswa (Halmuniati, 2020). 

Sehingga semakin rendah tingkat 
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kecemasan yang dialami siswa akan 

membuat motivasi belajar semakin baik 

yang dengan hal ini akan membuat hasil 

belajar siswa semakin baik pula.  

Berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa tingkat kecemasan 

berpengaruh secara tidak langsung 

terhadap hasil belajar melalui motivasi 

belajar siswa. 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil analisis dalam 

penelitian ini, maka kesimpulan 

penelitian ini sebagai berikut. 1) 

Kecerdasan majemuk berada pada 

kategori tinggi, tingkat kecemasan 

kategori sangat rendah, motivasi belajar 

berada pada kategori tinggi dan hasil 

belajar biologi siswa berada pada kategori 

sangat tinggi. 2) Kecerdasan majemuk 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar 

biologi siswa SMAN 1 Maros. 3) Tingkat 

kecemasan berpengaruh positif terhadap 

hasil belajar biologi siswa SMAN 1 

Maros. 4) Motivasi belajar berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar biologi 

siswa SMAN 1 Maros. 5) Kecerdasan 

majemuk berpengaruh positif terhadap 

motivasi belajar siswa SMAN 1 Maros. 6) 

Tingkat kecemasan berpengaruh positif 

terhadap motivasi belajar siswa SMAN 1 

Maros. 7) Kecerdasan majemuk 

berpengaruh tidak langsung positif 

terhadap hasil belajar biologi melalui 

motivasi belajar siswa SMAN 1 Maros. 8) 

Tingkat kecemasan berpengaruh tidak 

langsung positif terhadap hasil belajar 

biologi melalui motivasi belajar siswa 

SMAN 1 Maros. 
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